Borneo Tribune

Rabu, 5 blitobferéﬁlf

Solmadapar Minta Penegak Hukum
Usut Kebocoran Anggaran

Yulan Mirza
Borneo Tribune, Pontianak

Sekitar belasan orang yang
tergabung di dalam organi-
sasi Solmadapar berunjuk
rasa ke gedung DPRD Kal-
bar, Selasa (4/10) kemarin.

Mereka menyampaikan
sikap terkait temuan BPK
. RI terhadap anggaran Pem-
prov tahun anggara 2010
yang mengalami kebocoran
sebesar Rp 156 miliar.

Mereka meminta agar
mafia anggaran dipenjara-
kan. Selain itu Polda, Kejati
dan penegak hukum harus
bergerak, usut tuntas silu-
man mafia anggaran.

Berdasarkan pantauan di
lapangan, unjuk rasa berja-
lan dengan tertib serta men-
dapat penjagaan dari pihak
kepolisian. Mereka me-
nyampaikan orasi di teras
gedung DPRD Kalbar. Di
waktu bersamaan, pihak
eksekutif dan legislative se-

dang menggelar sidang pa-
ripurna pemandangan
umum seluruh fraksi DPRD
Kalbar terkait nota penje-
lasan gubernur Kalbar ten-
tang raperda perubahan
APBD Provinsi Kalbar tahun
anggaran 2011.

Hadir di dalam perhelatan
sidang tersebut, Wakil Gu-
bernur Kalbar, Christiandy
Sanjaya beserta sejumlah
pimpinan SKPD menyimak
pemaparan pemandangan
umum fraksi tersebut.

Usai sidang, wakil guber-
nur langsung mendapat pe-
ngawalan secara ketat.
Orang nomor dua di peme-
rintah provinsi itu langsung
dibawa petugas ke belakang
gedung DPRD Kalbar. Di-
mana kendaraan dinasnya
telah menunggu disana.

Di dalam selebaran, Sol-

madapar mengkritik secara
pedas terhadap dua lemba-
ga yang ada di Kalbar ini.
Baik itu eksekutif dan leg-
islative. Mereka menilai

dua lembaga ini belum da-
pat menjalankan fungsinya
dengan baik.

Penemuan hasil audit
BPKRI perwakilan Kalbar di

- dalam selebaran: Solmada-

par tersebut menguraikan
bahwa bobroknya system
dan kinerja aparatur peme-
rintah Kalbar. Ditemukan
beberapa kejanggalan pada
asset dan anggaran siluman
pemprov Kalbar yang meli-
puti bocornya anggaran pem-
prov Kalbar tahun 2010
senilai Rp 156 miliar.
Solmadapar menilai bocor-
nya anggaran tersebut sa-
ngat kemungkinan besar,
uang yang tidak jelas peng-
alokasiannya dan terindi-
kasi besar masuk ke kantong
pribadi mafia anggaran.
Solmadapar berharap jum-
lah uang yang dikucurkan itu
dapat dialokasikan untuk
pembangunan sekolah-seko-
lah yang rusak, fasilitasi
transportasi, fakir miskin,
dan anak-anak terlantar

yang putus sekolah. “Dengan
anggaran itu dapat membe-
ri perubahan signifikan bagi
rakyat Kalbar,” ujar salah
satu unjuk rasa itu.

Selain itu, Solmadapar
juga meminta agar kinerja
BPK dapat secepatnya mem-
publikasikan setiap hasil pe-
nemuan yang janggal dan
terindikasi merugikan ke-
uangan daerah. Selain itu,
masih ada persoalan yang
sengaja dilupakan atau me-
mang disembunyikan menge-
nai kucuran dana anggaran
kedatangan SBY di Kalbar.

“Segera di transparansi-
kan agar rakyat Kalbar ti-
dak mencium adanya bau
penyelewenangan anggaran
giluman. Kami tegaskan ke-
pada gubernur dan pemprov
untuk segera menindaklan-
juti kasus tersebut secara
obyektif dan professional
serta “diharamkan” main
mata apalagi kongkalikong
terhadap kasus tersebut,”
terang pendemo.o




